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pendapatan maupun pengeluaran konsumsi diperoleh sebesar 2,151 yang 

artinya nilai VIF kedua variabel menunjukkan kurang dari 10. Sehingga 

dapat disimpulkan jika penelitian ini tidak terjadi multikoliniearitas antar 

variabel bebas dalam model regresi. 

2. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan di mana pada model regresi ada 

korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik tidak terjadi autokorelasi. Pada 

penelitian ini, untuk mendeteksi adanya autokorelasi atau tidak maka akan 

diuji menggunakan Durbin-Watson. Apabila DU < DW < 4 – DU maka 

tidak terjadi autokorelasi.
11

  

Adapun hasil perhitungan autokorelasi dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .512
a
 .263 .246 3.046 1.732 

a. Predictors: (Constant), Pengeluaran_Konsumsi, Pendapatan 

b. Dependent Variable: Keputusan_Menabung 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.11 di atas dapat 

diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,732. Untuk mencari nilai 

DU dan DL dengan melihat tabel Durbin-Watson pada tingkat signifikansi 

α = 5 % . Pada penelitian ini, besar n (sampel) = 92 dan k (jumlah variabel 

bebas) = 2 sehingga didapat nilai DL = 1,6166, DU = 1,7053 dan 4 – DU = 

4 – 1,7053 = 2,2947. Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi adalah 

DU < DW < 4 – DU ( 1,7053 < 1,732 < 2,2947) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi untuk 

signifikansi α = 5 %. 

                                                             
11

 Ibid, hlm. 172 


























